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' STATUS MINERAL PADA DOMBA DI CIREBON DAN
- HUBUNGANNYA DENGAN PENYAKIT DEFISIENSI

oleh

Darmoenot)

ABSTRACT S
Sera and saliva of twenty sheep were analized for
their mineral concentrations, The samples -‘were col-
lected in three periods with the interval of three periods
with the interval of three months, dry season. The results
indicated that mineral Na and Zn were 60% and 90%
marginally deficient respectively in the rainy season,
~and the reverse for mineral Ca, and P were the same
100% normal, but Cu and Mg were remaining constant,
about 50% below normal levels and 100% normal

respectively.

INTISARI

‘Serum dan saliva dari- 20 ekor domba dianalisa
untuk kandungan mineralnya, Sampel diambil dalam
tiga periode masing-masing dengan interval 3 bulan
yaitu musim kemarau (0 bulan}, permulaan musim hujan
(3 bulan setelah pengambilan pertama) dan pertengahan
musim hujan (6 bulan setelah pengambilan pertama).
Hasilnya menunjukkan bahwa mineral Na dan Zn
banyak ditcmukan di bawah normal (masing-masing 60
dan 90% marginal defisien pada musim hujan dan
sebaliknya untuk mineral Ca dan P 100% nomal,
sedangkan Cu terlihat konstant (50% di bawah normal
dan Mg konstant 100% nommal.

PENDAHULUAN

Mineral baik makro maupun mikro adalah sangat
dibutuhkan untuk proses fisiologis. Mineral makro
seperti Ca, Mg dan Na sangat dibutuhkan untuk menjaga
keseimbangan pH darah dan transmisi syaral motorik
(McDowell, 1985). Sedangkan element mikro seperti
Cu dan Zn penting untuk membantu proses enzimatik
dalam jaringan (Burns, 1980; 1981). Kekurangan salah
satu mineral tertentu akan dapat menyebabkan ganggu-
an fisiologis ternak dan ini sangat erat hubungannya
dengan makanan yang cukup akan kandungan mineral-
nya.

Penyediaan rumput sebagai pakan temak pada
musim kemarau sulit didapat di daerah yang beriklim

tropik, termasuk Indonesia. Bahkan di. Jawa yang
terkenal daerah subur, pada musim kéma;rau_ panjang
sulit didapatkan rumput segar terutama Jawa Timur,
Tengah dan Jawa Barat bagian Timur (Cirebon).
Menurut Mtimuni yang disiter oleh McDowell (1985),
persentase rumput yang defisien mineral untuk konsum-
si temmak di Malawi Afrika naik pada musim hujan (Ca
dan Mg). Sedangkan persentase defisien yang turun
ialah mineral Cu dan P. Mineral lain seperti Zn, Na dan
beberapa lainnya tidak berubah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandun-
gan mineral dan saliva domba yang digembalakan di
padang rumput dan hubungannya dengan kriteria
defisiensi terhadap kandungan mineral yang dideteksi.

BAHAN DAN METHODA

Penelitian dilakukan di sebuah desa di Kabupaten
Cirebon pada domba yang digembalakan di padang rum-
put. Dipilih 20 ekor domba dewasa yang umumya lebih
dari 12 bulan dan terdiri dari 70% betina dengan berat
badan antara 16-25 Kg. domba tidak diberi makanan
tambahan, mereka dilepas di padang rumput, bilamana
musim kemarau domba hanya makan rumput kering dan
tanaman hijauan liar yang tumbuh sepanjang saluran
airfsungai kecil. Bila malam hari domba dikandangkan
tidak diberi makana lagi.

Sampel serum diambil dari vena jugularis dan
saliva dari glandula parotis, dengan cara menggigit-
gigitkan slang karet. Setiap pengambilan dipilih domba
dari tujuh pemilik (a 3 ekor dari 10-20 ekor yang
dimiliki) yang ditandai kalung bemomer. Apabila pada
pengambilan berikut ada yang dijual/mati diambil
penggantinya yang mempunyai berat badan hampir
sama. Pengambilan dilakukan 3 kali, yaitu pada akhir
musim kemarau, awal musim hujan dan pada perte-

gahan musim hujan dengan interval 3 bulan (1988).

Serum dipisahkan selama tidak lebih dari 10 jam
setelah pengambilan darah. Unmk menghindari kon-

*} Staf peneliti, Balai Penelitian Veteriner, PO Box 52, Bogor.



taminasi Zn, tutup karet dilapisi parafilm setelah pe-
ngambilan darah (Darmono et al, 1988b). Untuk analisa
Ca dan Mg, 0,1 ml serum dilarutkan dalam § ml cam-
puran LaC12 dan 0,1 ml HCL kemudian dibaca dalam
mesin spektrofotometer serapan atom (SAA) dengan
standard Ca dan Mg (BDH,chem. Australia) yang
dilarutkan dalam 0,1 mi HCL (Fick dkk, (1979).
Sedangkan untuk analisa Cu dan Zn, 1 ml serum dilarut-
kan dalam 2 ml aquabidest yang kemudian dibaca dalam
AAS dengan standart Cu dan Zn (BDH, Chem.) yang
terlebih dahulu dilarutkan dalam gliserol 10% (Osheim,
1983). Untuk analisa P, 1 ml serum dilarutkan dalam 1
ml TCA (Trikhlor acetad), tambahkan 1 ml asam molib-
dat dan i m! Elon’s reagent baca dalam 660 nm
spektrophotometer (Fick dkk, 1979)

1 ml sahva dilarutkan dalam 100 ml aquabldcst dan
dibaca langsung dalam AAS dengan standart Na dan K
(BDH, chem.). Seronorm ‘Standard International serum
(Nycomed SA) digunakan dalam semua analisa untuk
mengecek ketelitian metoda.

HASIL
Hasil analisa dinyatakan dengan ug/g Ca, Mg, Cu

dan Zn dalam serum dan molar ratioummun Na/K dalam

saliva. Tabel 1 menunnjukkan adanya kecenderungan
kanaikan rata-rata kadar mineral Ca, P, Mg dan Cu pada
akhir pengambilan (musim hujan) daripada awalnya
(musim kemarau), tetapi sebaliknya terjadi penurunan
kadar Na/K ratio dan Zn.

Tabel 1: Kandungan mineral rata-rata dalam serum
(ug/g) dan saliva (molar rauo) domba di

‘Cirebon.-
Minecal Wakiu pengambilan (bulan, Mean + SE)

‘ n 0 3 &
NeK 20 1124238 | 559£073 | 518£069
Ca 20 8774412 | 1025£240 | 10294343
P )i 4561264 | 599+245 | 4849197
Mg C 20 | 94118 | 257£083 | 32971087

N 20 054004 | 0741005 | 0661004

Zn 20 0,73+£0,03 0,76+ 0,05 0,61£0,02

Bilamana kandungan mineral yang diperoleh
dikelompok-kelompokkan menurut kriteria defisiensi,
marginal dan normal (Tabel 2) maka akan terlihat
adanya penurunan persentase defisiensi pada beberapa
mineral (Ca, P, Mg dan Cu), sedangkan mineral lain
{Na/K dan Zn) terlihat kenaikkan persentase marginal-
nya (lihat Tabel 3).
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Tabel 2: Kriterian kandungan dalam batas-batas defi-
siensi, marginal dan normal (McDoweli,

1985)

. kriteria kandungan mineral (ug/g, kecuali Na/K ratio)

Mineral
Defisiensi Marginal Normal

Na/K <10 C1-6 >06
Ce <80 - >80-120
P © <40 oo 4060
Mg <18 . 1831
Cu <05 0.50-0,60 060
Zn <040 0,40-0,30 >0,80

Tabel 3: Persentase domba yang kandungan mmeral—
nyadi bawah nommal dan normal

mml Bulan % domba (n=20)
Defisien ' Margina Nomnal
Na/K, 0 5 ] 60 -
3 0 55 .45
6 5 60 35
Ca 0 35 65
3 , , 95
6 s . 95
P 0 30 - 70
3 o ' 100
6 ()] 100
Mg 0 4 - "0
3 0 100
6 0 100
Cu 0 19 22 3
3 15 15 70
6 30 20 50
Za 0 ‘ 0 30
C 3 65 35
6 5 90 5
DISKUSI

Masalah penyakit defisiensi mineral pada temak
ruminansia, telah banyak dilaporkan didaerah tropik
(McDowell, 1985). Hal ini oleh rendahnya kandungan
mineral dalam tanah dan secara otomatis rendah pula
kandungan mineral dalam tanaman pakan ternak. -
Dibebeberapa daerah di Jawa terutama daerah pesisir
pantai Utara Jawa Tengah dan Timur ditemukan kan-
dungan Zn yang rendah dalam tanahnya (Soepardi,
1982). Prabowo et al (1984), melaporkan rendahnya
kandungan unsur P dan Na pada tanaman pakan ternak
di Cirebon pada musim kemarau. Sedangkan defisiensi
mineral pada termak telah dilaporkan pada ternak
ruminansia di Indonesia (Darmono et al, 1988a).
Defisiensi unsur Cu telah dilaporkan pada sapi-sapi dari
hasil analisa serumnya (Stoltz et al, 1985), sedangkan
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Darmono et al (1988b), melaporkan kemungkinan
adanya defisiensi Zn pada termnak ruminansia di In-
donesia. ‘

Pada penelitian ini terlihat bahwa unsur Na dan Zn
banyak terjadi defisiensi pada musim hujan, masing-
masing 60 dan 90% marginal defisien. Sedangkan unsur
lain seperti Ca dan P kecenderungan defisiennya
menurun menjadi 100% normal dan Cu terlihat hampir
tak berubah (50% di bawah normalsepanjang musim)
serta Mg 100% normal sepanjang musim. Perubahan
drastis kandungan Na/K dalam saliva domba
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya ramput segar
pada musim kemarau. Air yang sulit didapat menyebab-
kan terkonsentrasinya Na/K dalam salivasehingga Na/K
cukup normal (walaupun 35% marginal), tetapi pada
musim hujan, kemungkinan Na dalam ranaman banyak
terlarul dalam air sehingga kadamya berkurang
sehingga jumlah domba yang defisien menjadi naik
(60%). Sedangkan mineral Ca dan P terlihat membaik
kandungannya dalam darah domba, hal ini mungkin
karcna cukup tersedianya hijauan pakan temak yang
mengandung cukup mineral pada musim hujan. Untuk
mineral Cu terlihat kecenderungan konstant di bawah
normal sepanjang musim (~ 60% pada musim kemarau
menjadi 50% pada musim hujan), sedangkan Mg selalu
normal.

Dari hal tersebut di atas maka pemberian bahan
makanan tambahan berupa campuran karbohidrat,
lemak, protein, vitamin dan mineral sangat dianjurkan
pada temak muminansia di Indonesia. Mengingat temak
yang schat memerlukan bahan-bahan yang cukup me-
ngandung zat nuirisi tersebut di atas maka pemberian
makanan pada ternak perlu diperhatikan. Disamping itu
defisiensi mineral dapat menyebabkan penurunan daya
produksi dan reproduksi dan dapat menyebabkan
kepekaan terhadap infeksi penyakit (McDwell, 1985).
Pemberian mineral tambahan perlu juga diberikan pada
ternak- termnak yang akan dikirim ke daerah baru (Trans-
migrasi), sehingga kemungkinan timbulnya penyakit
dan naiknya angka kematian dapat dikurangi sedini
mungkin,
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